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ABSTRAKSI

Rita Wulandari. “Upaya Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru PAI Daam Proses Pembelgaran Di SMA Muhammadiyah 4
Y ogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

(1) Pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah Di SMA Muhammadiyah 4
Y ogyakarta, (2) Upaya dan Teknik-teknik supervis kepala sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAl di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam
proses belgjar mengagjar, (3) Hasil yang dicapai atas usaha dari kepala sekolah sebagai
supervisor dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMA Muhammadiyah 4
Y ogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data penulis
mengadakan interview, observas dan dokumentasi,

Hasil penelitian ini antara lain: (1) pelaksanaan supervisi di SMA Muhammadiyah 4
Y ogyakarta khususnya yang berkaitan dengan usaha peningkatan profesionalisme guru PAI,
adalah kepala sekolah sudah melaksanakanan program supervisi akademik dan supervis
klinis. Berbagai upaya peningkatan dan pengembangan profesional guru telah diusahakan.
yaitu misalnya dalam penguasaan materi, pemilihan metode dan media. Kepala sekolah
mengobservasi kelas secara langsung, mengamati cara guru mengajar. Apakah guru sudah
menguasai materi atau belum, mengamati media dan metode yang digunakan. Di samping itu
memiliki program yang lain yaitu diadakan diskusi, MGMP, rapat guru, melihat RPP dan
silabus. Sedangkan program supervisi klinis adalah kepala sekolah sebagai supervisor
membantu dan membina para guru yang mengalami permasalahan dalam proses belgjar
mengajar, tujuannya supaya permasalahan yang sedang dihadapi dapat terpecahkan dan
tujuan pembelgjaran dapat tercapai dengan baik

(2) Upaya dan teknik-teknik yang digunakan adalah teknik individu dan teknik
kelompok. Teknik individu antara lain kunjungan kelas, observasi dan percakapan pribadi.
Sedangkan teknik kelompok yaitu rapat guru, dan lokakarya (3) Hasil yang dicapai dalam
upaya kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI
adalah kepala sekolah sudah menjalankan program supervisi akademik dan klinis dan
terdapat beberapa guru PAl kurang profesional dalam mengajar. Hal ini dapat penulis lihat
pada saat penulis melakukan observasi kelas mengamati cara guru PAI mengagjar di kelas.
Misa terdapat beberapa guru PAI masih datang terlambat, kurang bisa mengelola kelas
dengan baik, kurangnya media pembelgjaran, metode yang digunakan masih monoton dan
kurang menguasai materi. Di samping itu juga penulis menginterview beberapa siswa,
mereka berpendapat bahwa beberapa guru PAIl cara mengajarnya membuat bosan, ngantuk
dan jenuh. Tetapi beberapa guru PAI cara mengajarnya sudah menggunakan TI, membuat
jadi semangat dalam belgjar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekarang ini pelaksanaan pendidikan diarahkan untuk mengimbangi
perubahan, Perkembangan dan kebutuhan zaman, sehingga perlu diadakan
perbaikan dan perkembangan. Diantaranya adalah dalam penyelenggaran
pendidikan. Tujuan pendidikan merupakan masalah sentra dalam pendidikan,
sebab tanpa tujuan yang jelas proses pendidikan menjadi tanpa arah.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
Bab | pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.?

Keberhasilan pendidikan di sekolah banyak dipengaruhi berbaga faktor
antara lain anak didik, pendidik, tujuan, alat dan masyarakat. Dalam dunia
pendidikan yang menjadi tolak ukur khususnya bagian penggjaran adalah guru.
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggungjawab dalam mendidik,

mengajar, dan membimbing peserta didik.’

%Qodir, dkk, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan penjelasan No. 20 Tahun
2003, (Yogyakarta: Ar ruzaMedia, 2003), hal: 2

® Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (problem, solusi dan reformasi pendidikan di
Indonesia),, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal: 15



Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai seorang guru. Guru tidak dapat dilakukan
oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Guru memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang
dilakukan dengan penuh kesungguhan, tanggung jawab, sabar dan tekun karena
yang dihadapi bukanlah suatu benda mati melainkan anak didik yang sedang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan.

Guru profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang ilmu, bahan
gar, metode pembelagjaran, memotivasi peserta didik, memiliki ketrampilan yang
tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan, tetapi juga harus
memiliki pemahaman yang mendalam tentang hakikat manusia dan masyarakat.
Hakikat-hakikat ini akan melandasi pola pikir dan budaya kerja guru, serta
loyalitas terhadap profesi pendidikan. Demikian halnya dalam pembelgaran, guru
harus mampu mengembangkan budaya dan iklim organisasi pembelgjaran yang
bermakna, kreatif, bergairah dan dialogis, sehingga dapat menyenangkan bagi
peserta didik maupun bagi guru. Untuk mewujudkan seorang guru yang
profesional, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, maka diperlukan
pengawasan dan penilaian kegiatan guru PAI dalam melaksanakan tugasnya. hal
ini merupakan salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor.

Dalam buku yang berjudul “ Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru”, di
kutip oleh E. Mulyasa menjelaskan bahwa untuk menjadi guru profesional,

seorang guru dituntut memiliki minimal lima hal sebagai berikut:



1. Mempunya komitmen pada peserta didik dan proses belgjarnya.

2. Menguasai secara mendalam bahan / mata pelgjaran yang digjarkan

serta cara mengajarkannya kepada peserta didik.

3. Bertanggung jawab memantau hasil belgjar peserta didik melalui

berbagai cara evaluasi.

4. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belgjar

dari pengalamannya.

5. Seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belgar dalam

lingkungan profesinya.*

Dalam buku yang berjudul “Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar™, dikutip olen Cece Wijaya. A. Tabrani Ruslan bahwa dalam
mewujudkan kemampuan guru tersebut seringkali dihadapkan pada berbagai
masalah yang dapat menghambat perwujudannya. Hambatan tersebut menurut
Muhammad Ali adalah kurangnya daya inovasi, lemahnya motivasi untuk
meningkatkan kemampuan dan kurangnya sarana dan prasarana. Tanggungjawab
sebagal seorang guru memang berat, padahal guru itu adalah manusia biasa yang
juga memiliki berbagai kebutuhan dan problema hidup, sehingga dalam
mel aksanakan tugasnya sebagai guru memperhatikan faktor lain yang sebenarnya
di luar profesinya sebagai guru. Hal ini dapat mempengaruhi terhadap proses
belajar mengajar. Oleh sebab itu guru memerlukan bimbingan dan pengarahan
serta bantuan dari orang lain yang memiliki kelebihan (supervisor), supaya dapat

mengatasi  kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi. Sehingga guru dapat

‘E. Mulyasa. Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 11



mengembangkan potensinya dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.
Dengan demikian kompetensi profesinya dapat meningkat.

Supervis sebagai suatu kegiatan kepengawasan, yang memiliki tujuan
untuk membantu memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan pendidikan di
sekolah. Sasaran utama dalam kepemimpinan (kepengawasan) pendidikan adalah
mengenai bagaimana seorang guru dalam kepemimpinannya dapat mengajar anak
didiknya dengan baik, dalam usahanya untuk meningkatkan mutu pengaaran
yaitu dengan melaksanakan supervisi pendidikan.

Daam rangka meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan proses
belgjar menggjar pada khususnya, maka supervisi penting untuk dilaksanakan.
Akan tetapi mengingat guru mempunyai kepribadian yang berbeda-beda, maka
supervisor dalam melaksanakan tugas supervisinya hendaklah memperhatikan
perbedaan-perbedaan yang ada pada masing-masing guru, baik dalam latar
belakang pendidikan, keterampilan maupun pengalaman dalam mengajar dari
masing-masing guru. Mengingat perbedaan tersebut yang akan mengakibatkan
perbedaan tingkat dalam berfikir dan komitmen dalam melaksanakan tugasnya.
oleh karena itu seorang supervisor harus memiliki pengetahuan serta ketrampilan
dalam pekerjaan supervisinya.

Dalam supervisi, kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab
dalam memajukan pengajaran dengan melalui peningkatan profesi guru secara
terus menerus. kaitannya dengan fungsi supervisi, maka seorang supervisor

memegang peranan sangat penting antara lain dalam:



1. Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah-masalah
dan kebutuhan murid, serta membantu guru dalam mengatasi suatu
persoalan

2. Membantu guru dalam mengatas kesukaran dalam mengajar

3. Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan
orientasi

4. Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik
dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan
sifat materinya

5. Membantu guru memperkaya pengalaman belgar, sehingga suasana
pengajaran bissa menggembirakan anak didik

6. Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan

7. Membina moral berkelompok, menumbuhkan moral yang tinggi dalam
pel aksanaan tugas sekolah pada seluruh staf

8. Memberi pelayanan kepada guru agar dapat menggunakan seluruh
kemampuannya dalam pel aksanaan tugas

9. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokrasi®

Kepala sekolah selaku supervisor, di samping harus memiliki pengetahuan

serta keterampilan dalam pekerjaan supervisinya, juga memerlukan teknik-teknik
supervisi tertentu dalam melaksanakan tugas supervisinya. Supervisi yang baik
adalah yang dapat mengarahkan perhatiannya kepada dasar-dasar pendidikan dan

cara-cara belgar serta perkembangannya dalam pencapaian tujuan umum

®*Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, 1982.
(Jakarta: PT. Bina Aksara). hal. 55



pendidikan, Dimana tujuan supervis adalah untuk memperkembangkan situasi
belajar mengajar yang lebih baik. Usaha ke arah perbaikan belgjar dan mengajar
ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir dari pendidikan yaitu pembentukan
pribadi anak secara maksimal.®

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa tujuan supervisi tidak hanya untuk
memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan profesi guru
dalam arti luas, termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang
kelancaran dalam proses belgar mengajar, peningkatan mutu dan ketrampilan-
ketrampilan guru, memberi bimbingan dan pembinaan dalam hal implementsi
kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, alat-alat pengajaran
sertaevaluas pengajaran.

Kepaa sekolah bukan hanya untuk mengembangkan dan menyerahkan
suatu program pengajaran kepada guru-guru untuk dilaksanakan. Kepala sekolah
sebagai pemimpin harus mampu menggunakan proses-proses demokrasi. la
bertindak sebagai konsultan bagi para guru yang dapat membantu mereka dalam
menyelesalkan masalah. Pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh kepala
sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi kepemimpinannya, di dalam
menjalankan fungsi supervisinya kepala sekolah tidak bekerja sendiri melainkan
bersama para petugas supervis lainnya.

Supervis dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
dalam proses belgar mengagjar melalui upaya menganalisis berbagai bentuk

tingkah laku pada saat melaksanakan program belajar mengajar. Supervisi dapat

® Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Prinsip dan Tehnik Suprvisi Pendidikan, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1981). hal. 23



membantu meningkatkan kemampuan profesional para guru, agar guru mampu
mel aksanakan proses belgjar menggjar di kelas dengan baik dan mampu berperan
sebagai pendidik profesional yang berkenaan dengan tugas dan tanggung
jawabnya. Kepala sekolah berkaitan erat dengan keberhasilan suatu sekolah, yaitu
pembinaan program pengajaran, sumber daya manusia, kesiswaan, sumber daya
material dan pembinaan hubungan kerjasama antara sekolah dengan masyarakat.”
Dalam penélitian ini, penulis mengambil lokasi di SMA Muhammadiyah 4
Y ogyakarta, karena dilihat dari kenyataannya bahwa di SMA Muhamadiyah 4
Y ogyakarta ini mempunyai prestasi dalam bidang keagamaan. Contohnya lomba
MTQ, kaligrafi, Cerdas Cermat Agama, Pidato keagamaan yang dipandu oleh
guru PAI. oleh sebab itu penulis ingin mengetahui cara guru PAI terdapat guru
khususnya PAI, ada sebagian guru yang kurang profesional dalam mengagjar. Hal
ini tentunya menjadi kewajiban kepala sekolah sebagai supervisor yaitu salah
satunya dalam meningkatkan profesional guru khususnya PAI. Dalam rangka
pencapaian hasil yang maksimal yaitu out put yang memiliki cukup Imtagq dan
Ipteknya, kepala sekolah selaku sebagai supervisor berusaha melaksanakan
tugasnya dengan sebaik-baiknya terutama pengawasan terhadap para guru,
diantaranya melaksanakan observasi atau kunjungan kelas. Dari uraian di atas,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang upaya Kepala Sekolah
sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama
Idlam dalam proses pembelgjaran di SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta. Karena

berdasarkan observas sementara yang penulis lakukan, ternyata SMA

" Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003).
Hal: 206



Muhammadiyah 4 Y ogyakarta masih terdapat beberapa guru khususnya PAI yang
kurang profesiona dalam menggjar. Tetapi padasisi lain, SMA Muhammadiyah 4
Y ogyakarta mempunyai potensi untuk berkembang cepat, karena letaknya yang
strategis di samping itu juga SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta status sekolahan

sekarang sudah terakreditas “A”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasal ahan, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah
SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta?
2. Bagaimana upaya dan Tehnik-tehnik yang dipakai oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di
SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta?
3. Bagaimana hasil dari upaya kepala sekolah sebagal supervisor dalam

meningkatkan profesionalisme guru PAI?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala

sekolah di SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta?



2. Untuk mengetahui upaya dan tehnik-tehnik yang dipakai kepaa
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama
Islam di SMA Muhamadiyah 4 Y ogyakarta?

3. Untuk mengetahui hasil dari upayayang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di  SMA
Muhammadiyah 4 Y ogyakarta?

b. Kegunaan Penelitian

1. Memberi masukan kepada lembaga pendidikan yang bersangkutan
dalam menerapkan supervisi pendidikan dalam meningkatkan
profesionalisme guru PAI.

2. Bagi penulis merupakan suatu pengalaman yang berharga yang akan

menambah pengetahuan bagi calon guru PAI

D. Telaah Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini penulis mencoba untuk memberikan sedikit
tentang penelitian yang berkaitan tentang kepal a sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI sesuai dengan judul yang penulis ambil,

antaralain:

a. “Supervisi Pendidikan Dalam Upaya Memelihara Profesionalisme Guru
PAI di MTs Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes Jawa Tengah”, di
susun oleh Nur Fatikha Jurusan PAI, Tahun 2003. Skripsi ini membahas
mengenai pelaksanaan supervisi pendidikan, baik yang klinis maupun

yang akademis, serta menjelaskan tentang teknik-teknik yang dipakai
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dalam melaksanakan supervisi dalam upaya memelihara profesional
guru khususnya PAI.

b. “Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
PAl di MAN Tegal Rejo Magdang”, di susun oleh Chana Zakiyah
Jurusan PAI, Tahun 2007. Skripsi ini membahas mengena kepala
sekolah dalam mengembangkan profesionalisme guru PAI di MAN
Tegal Rejo Magdan.

c. “Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
PAI di SD Muhammadiyah Sapen™, di susun oleh Dewi Fgjar Jurusan
Kependidikan Islam, Tahun 2008. Skripsi ini membahas mengenai pada
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan
profesionalitas guru PAl di SD Muhammadiyah Sapen Y ogyakarta,
dalam hal ini supervisi yang dilakukan oleh kedua kepala sekolah SD
Muhammadiyah Sapen yang terdiri dari SD Muhammadiyah Sapen | dan
SD Muhammadiyah Sapen I1.

Secara umum ketiga skripsi di atas hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu membahas mengenai supervisi dalam rangka
pengembangan sumber daya pendidikan. Akan tetapi pada penyusunan skripsi ini
lebih di fokuskan pada upaya kepala sekolah sebagai supervisor serta teknik-
teknik yang digunakan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme

guru PAI dalam proses belajar mengajar.
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E. Landasan Teori
1. Supervisi Pendidikan
a) Pengertian secaraumum

Kata supervisi berasal dari bahasa inggris supervision yang
terdiri dari dua kata, yaitu super dan vision, yang mengandung
pengertian melihat dengan sangat teliti pekerjaan secara keseluruhan.
Sasaran supervisi adalah pendidikan proses pengajaran di sekolah.

Yang dimaksud dengan supervisi adalah aktivitas menentukan
kondis atau syarat-syarat yang essensia yang akan menjamin
tercapainya ujuan-tujuan pendidikan. Melihat definisi tersebut, maka
tugas kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa dia hendaknya
pandai meneliti, menari dan menentukan syarat-syarat mana sgjakah
yang diperlukan bagi kemagjuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan
pendidikan di sekolah itu semaksimal mungkin dapat tercapai.®

Orang yang melakukan supervisi disebut supervisor.® Pusat
perhatian supervisor adalah perkembangan dan kemguan siswa,
karena itu usahanya, seperti perbaikan pendekatan, metode dan teknik
mengajar agama, pengembangan kurikulum, penggunaan aat peraga
atau alat Bantu pengajaran, perbaikan cara dan prosedur penilaian,

penciptaan kondisi yang kondusif di sekolah dan sebagainya.

8 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (PT. Remaja Rosdakarya:
2005), hal. 115
® Mishah Ulmunir, Supervisi Pendidikan (suplemen 1), (UIN Sunan Kalijaga: 2006). hal. 17
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Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan
oleh kepala sekolah seesuai dengan fungsinya sebagai supervisor
antaralain adalah:

1. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah
di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya

2. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan
sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan bagi
kelancaran dan keberhasilan proses belgar mengajar

3. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku

4. Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru
dan pegawai sekolah lainnya

5. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan
pegawal sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi
kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, seminar, sesual
dengan bidangnya masing-masing

6. Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan BP3 atau
POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu

pendidikan para siswa™

19 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan.,hal. 119
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Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah sebagai supervisor harus
memperhatikan prinsip-prinsip: (1) hubungan konsultatif, kolegia dan
bukan hirarkis, (2) dilaksanakan secara demokratis, (3) berpusat pada
tenaga kependidikan (guru), (4) dilakukan berdasarkan kebutuhan
tenaga kependidikan (guru), (5) merupakan bantuan profesional.

Berdasarkan Undang-Undang yang berlaku mengena standar
kompetensi kepala sekolah terdapat dalam PERMENDIKNAS Tahun
2007 No. 13 terdiri dari 5 macam yaitu:

a Kompetensi Kepribadian

b. Kompetens Mangjerial

c. Kompetensi Kewirausahaan
d. Kompetens Supervisi

e. Kompetens Sosia

Menurut Undang-Undang yang berlaku PERMENDIKNAS
Tahun 2007 tugas supervisi kepala sekolah terdiri dari:

a Meencanakan program superviss akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru

b. Melaksanakan superis akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervis yang tepat

c. Menindaklanjuti hasil supervis akademik terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru

Berdasarkan banyaknya jenis pekerjaan yang dilakukan oleh

guru-guru maupun karyawan pendidikan, bahwa supervis di dalam
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dunia pendidikan dibedakan menjadi 2 macam, yaitu supervis
Akademik dan supervisi klinis. Adapun jenis-jenis supervis antara
lain:
1. Supervis Akademik
Supervis akademik yaitu yang mengutamakan amatannya
pada hal-hal yang langsung mengkait dengan aspek akademik,
yaitu yang langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelgaran
yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa ketika sedang
dalam proses belgjar. Ben. M. Haris (1985) mengemukakan 10
bidang tugas supervisor yaitu:

1. Mengembangkan Kurikulum. Mendesain kembali
(redesign) apa yang digarkan, sigpa yang mengajar,
bagaimana polanya, bila digarkan, dan membimbing
pengembangan  kurikulum,  menetapkan  standar,
merencanakan unit pelgjaran, dan melembagakan mata
pelgaran.

2. Pengorganisasian pengajaran. Pengelolaan murid, staf,
ruang belgar, dan bahan-bahan yang diperlukan untuk
mencapal tujuan secara koordinatif dilaksanakan dengan
efisien dan efektif.

3. Pengadaan staf. Menyediakan staf pengajaran dengan
jumlah yang cukup sesuai kompetensi bidang pengajaran

dan melakukan pembinaan secara terus menerus.
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Menyediakan fasilitas. Mendesain perlengkapan dan
fasilitas untuk kepentingan penggjaran dan memilih
fasilitas sesuai keperluan pengajaran. Jika di sekolah
tidak tersedia faslitas tersebut, direkomendas untuk
disediakan oleh pemerintah

Penyediaan bahan-bahan, memilih dan mendesain bahan-
bahan yang digunakan dan diimplementasikan untuk
pengajaran.

Penyusunan Penataran Pendidikan. Merencanakan dan
mengimplementasikan pengalaman-pengalaman belgar
untuk memperbaiki kemampuan staf pengajaran dalam
menumbuhkan pengajaran.

Pemberian Orientass Anggota-Anggota Staf. Memberi
informasi pada staf pengajar atas bahan dan fasilitas yang
ada untuk melakukan tanggung jawab pengajaran.
Pelayanan Murid. Secara koordinatif memberikan
pelayanan yang optimum dan hati-hati terhadap murid
untuk mengembangkan pertumbuhan belgjar.

Hubungan Masyarakat. Memberikan dan menerima
infformasi  dari masyarakat untuk  meningkatkan
pengajaran lebih optimum.

Penilaian Penggjaran Terhadap Perencanaan Pengagjaran.

Implementasi pengajaran, menganalisis dan
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menginterprestasikan data, mengambil keputusan, dan
melakukan penilaian hasil belggar murid, untuk
memperbaiki pengajaran.™
Tugas supervisor tersebut memberi petunjuk bahwa
mangiemen pendidikan tampak bahwa kepala sekolah secara
otomatis berfungs sebagai supervisor, di samping para
supervisor yang ditunjuk oleh pemerintah. tanggung jawab
mereka sebagai supervisor adalah memajukan pengajaran dan
menjamin kualitas pelayanan belgar, administrasi dilakukan

dengan baik dan benar.

. Supervis klinis

Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran.
Dikatakan supervisi klinis karena prosedur pelaksanaanya lebih
ditekankan kepada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang
terjadi di dalam proses belgar mengajar kemudian secara
langsung pula diusahakan bagaimana cara memperbaiki
kelemahan atau kekurangan tersebut. Ciri-ciri supervis klinis, di
tinjau dari segi pelaksanaanya menurut la Sulo, sebagaimana
yang telah dikutip oleh Piet A. Sahertian, sebagai berikut:

1) Bimbingan supervisor kepada guru / calon bersifat bantuan,

bukan perintah atau instruksi.

246

1 gyaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2008). hal.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

17

Jenis ketrampilan yang akan di supervisi di usulkan oleh guru
atau calon guru yang akan di supervisi, dan di sepakati
melalui pengkajian bersama antara guru dan supervisor.
Meskipun guru atau calon guru mempergunakan berbagai
ketrampilan mengajar secara terintegrasi, sasaran supervisi
hanya pada ketrampilan tertentu sgja.

Instrument supervisi dikembangkan dan disepakati bersama
anatara supervisor dan guru berdasarkan kontrak.

Balikan diberikan secara segera dan secara obyektif (sesuai
dengan data yang direkam oleh instrumen observasi).
Meskipun supervisor telah menganalisis dan menginterpretasi
data yang direkam oleh instrumen observasi, di dalam diskusi
atau pertemuan balikan guru/calon guru diminta terlebih
dahulu menganalisis ketrampilan.

Supervisor lebih banyak bertanya dan mendengarkan dari
pada memerintah atau mengarahkan.

Supervis berlangsung dalam suasana intim dan terbuka.
Supervis  berlangsung dalam sklus yang meliputi

perencanaan, observasi, dan diskusi/pertemuan balikan.

10) Supervis dapat di gunakan untuk pembentukan atau

peningkatan dan perbaikan ketrampilan menggjar, di pihak

lain dipaka dalam konteks pendidikan pra jabatan maupun
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dalam jabatan (pre service education and inservice
education).*

Supervisi klinis adalah suatu proses bimbingan bertujuan
membantu pengembangan profesional guru atau calon guru,
dalam penampilan mengajar berdasarkan observas dan anaisis
data secara teliti dan obyektif sebagai pegangan untuk perubahan
tingkahl aku tersebut.*®

Kata "klinis” diadops dari cara pelayanan seorang dokter
kepada seorang pasien yang memeriksakan sakitnya. Di dalam
supervisi klinis cara "memberikan obatnya” dilakukan setelah
supervisi mengadakan pengamatan secara langsung terhadap cara
guru mengajar, dengan mengadakan diskusi balikan antara
supervisor dengan guru yang bersangkutan. Yang dimaksud
dengan diskusi balikan disini adaah diskusi yang dilakukan
dengan segera setelah guru selesai mengajar, dan bertujuan untuk
memperoleh balikan tentang kebaikan maupun kelemahan yang
terdapat pada guru selama menggar serta mengusahakan
bagaimana cara untuk memperbaikinya.

b) Teknik-Teknik Supervisi
Secara garis besar, cara atau teknik supervisi digolongkan
menjadi dua, yaitu teknik perseorangan dan teknik kelompok.

1. Teknik Kelompok

2Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi pendidikan, hal. 91-92
13 gyaiful Sagala, Administrasi.Pendidikan Kontemporer,. hal. 246
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Bila supervisor memperhitungkan bahwa masalah yang
dihadapi bawahannya adalah sgenis, maka penyelesaiannya
dapat dilakukan dengan teknik kelompok. Beberapa kegiatan
yang dapat dilakukan antaralain:

a) Mengadakan Pertemuan/ Rapat (meetings)

Seorang kepala sekolah yang bak umumnya
menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang telah
disusunnya. Termasuk di dalam perencanaan itu antara lain
mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru.
berbagai ha dapat dijadikan bahan dalam rapat-rapat yang
diadakan dalam rangka kegiatan supervisi seperti hal-ha
yang berhubungan dengan pelaksanaan dan pengembangan
kurikulum, pembinaan administrasi atau tata |aksana sekolah,
termasuk BP3 aau POMG dan pengelolaan keuangan
sekolah.

b) Penataran Dan Seminar

Salah satu wadah untuk meningkatkan kemampuan
guru dan staf sekolah adalah dengan penataran. Dalam
klasifikas pendidikan, penataran dikategorikan sebagai in-
service training, sebagai jenis lain dari pre-service training,
yang merupakan pendidikan sebelum yang bersangkutan

diangkat menjadi pegawai yang resmi.* Sedangkan carayang

4 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Supervisi,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004). hal 57
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baik mengikuti seminar adalah apabila dilakukan dengan
sungguh-sungguh, serius, dan cermat mengikuti presentasi
dan acaratanyajawab.
2. Teknik Perseorangan/ Individu (individual tahnique)
Beberapa kegiatan teknik individual/ perseorangan antara
lain:
a. Mengadakan Kunjungan Kelas (classroom visitation)

Yang dimaksud dengan kunjungan kelas adalah seorang
kepala sekolah datang di kelas dimana guru sedang mengagjar. la
mengadakan peninjauan terhadap suasana belgar di kelas.
Tujuan kunjungan kelas ialah untuk menolong guru-guru dalam
hal pemecahan kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi. Jenis
kunjungan kelas ada 3 cara yaitu:

1. Perkunjungan tanpa diberitahu sebelumnya (unannounced
visitation)
2. Perkunjungan  dengan  memberitahu  (announced
visitation)
3. Perkunjungan atas dasar undangan guru (visits upon
invitation)
b. Observasi Kelas (class-room observation)

Daam  melaksanakan  perkunjungan,  supervisor

mengadakan observasi. Maksudnya meneliti suasana kelas

selama pelgaran berlangsung. Observasi kelas (classroom
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observation) yaitu kegiatan supervis yang dilakukan dengan cara
menunggu guru (calon guru) yang sedang mengajar di kelas
mulai dari awal hingga akhir pelajaran.’® Observasi dibedakan
menjadi 2 jenisyaitu:
1. Observas langsung (seorang guru yag sedang
mengajar di observasi langsung oleh supervisor)
2. Observas tidak langsung (orang yang di observasi
dibatasi oleh ruang kaca, dimana murid-murid tidak

mengetahui).

. Percakapan Pribadi (individual conference)

Adam dan Dickey mengatakan bahwa salah satu alat yang
penting dalam supervisi adalah individual-conference, sebab
dalam individual-conference seorang supervisor dapat bekerja
secara individual dengan guru dalam memecahkan problem-
problem pribadi yang berhubungan dengan jabatan mengajar
(personal and professional problems) misanya: pemilihan dan
pemakaian alat-alat pelgaran tentang penentuan dan penggunaan

metode mengajar dan sebagainya.’®

% syharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Ditya

Media, 2008). hal. 381

70

16 Piet.A. Sahertian dan Frans Mataheru, Prinsip Dan Teknik Supervisi Pendidikan, hal.
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2. Profesionalisme guru
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Guru yang
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebaga guru dengan kemampuan yang maksimal.
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran
yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata
pencaharian®®.
Menurut Undang-Undang PERMENDIKNAS No. 16 Tahun 2007,
Untuk menjadi guru yang profesional dituntut untuk memiliki 4
kompetensi, diantaranya adalah:
1. Kompetensi Sosia
2. Kompetensi Personal
3. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelgaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pengembangan
kurikulum, perancangan pembelgaran, pemanfaatan teknologi
pembelgjaran, evaluasi hasil belgjar dan pengembangan peserta didik

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya,

YBurhan Nurgiantora, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Sebuah
Pengantar Teoritis Dan Pelaksanaanya, (Y ogyakarta: BPFE, 1997). hal. 11

8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2007).
hal. 46
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4. Kompetens profesiona yang mencakup:

a. Penguasaan materi

pelgaran, mencakup bahan yang akan

digjarkan dan dasar keilmuan dari bahan pelajaran tersebut

b. Penguasaan |landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan

c. Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelgaran

siswa®®,

Berdasarkan Undang-Undang yang berlaku mengenai standar

kompetensi pedagogik pada guru mata pelgjaran di SMA terdapat pada

PERMENDIKNAS No. 16 Tahun 2007 adalah

peserta didik dari aspek

fiskk, mora, spiritual,

sosid, kulturd,
emosional, dan
intelektual

No Kompetens Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelgjaran
KOMPETENSI PEDAGOGIK
1 | Menguasai karakteristik | 1. Memahami karakteristik peserta didik

yang berkaitan dengan aspek fisik,
intelektual, sosial-emosiona, moral,
spiritual, dan latar belakang sosial-

budaya

. Mengidentifikasi  potensi  peserta

didik dadam mata pelgaran yang

diampu

. Mengidentifikasi  bekal-gar awal

peserta didik dadam mata pelgaran

®Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, (Bandung:
PT. Remgja Rosdakarya, 1997). hal. 192
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. Mengidentifikasi kesulitan belgar

yang diampu

peserta didik daam mata pelgjaran

yang diampu

Menguasai teori belgar
dan prinsip-prinsip
pembelgjaran yang

mendidik

. Memahami berbagai teori belgjar dan

. Menerapkan berbagai pendekatan,

prinsip-prinsip  pembelgjaran  yang
mendidik terkait dengan mata

pelgjaran yang diampu

strategi, metode, dan  teknik
pembelgaran yang mendidik secara
kreatif dalamn mata pelgaran yang

diampu

Mengembangkan
kurikulum yang terkait
dengan mata pelgaran

yang diampu

. Memahami prinsip-prinsip

. Menentukan tujuan pembelgaran

. Menentukan pengalaman belgjar yang

. Memilih materi pembelgaran yang

pengembangan kurikulum

yang diampu

sesuai  untuk mencapai  tujuan

pembelajaran yang diampu

diampu yang terkait dengan
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. Menata materi pembelgjaran secara

. Mengembangkan  indikator  dan

pengalaman belgar dan tujuan

pembelgjaran

benar sesuai dengan pendekatan yang

dipilih dan karakteristik peserta didik

instrumen penilaian

Menyelenggarakan
pembelgjaran

mendidik

yang

Memahami prinsip-prinsip
perancangan pembelgaran  yang
mendidik

Mengembangkan komponen-
komponen rancangan pembelgaran
Menyusun rancangan pembelgaran
yang lengkap, baik untuk kegiatan di
daam kelas, laboraturium, maupun
lapangan

Melaksanakan pembelgaran yang
mendidik di kelas, di laboraturim, dan
di lapangan dengan memperhatikan
standar keamanan yang
dipersyaratkan

Menggunakan media pembelgaran

dan sumber belgar yang relevan
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dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelgaran yang diampu untuk
mencapal tujuan pembelgjaran yang
utuh

Mengambil keputusan transaksional
dalam pembelgaran yang diampu
sesual dengan  situas yang

berkembang

Memanfaatkan teknologi

Memanfaatkan teknologi informas

informasi dan dan komunikasi dalam pembelagjaran
komunikasi untuk yang diampu

kepentingan

pembelgjaran

Memfasilitasi Menyediakan  berbaga  kegiatan
pengembangan  potensi pembelgaran  untuk  mendorong

peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan
berbagai potens yang

dimiliki

peserta didik mencapai prestasi secara

optimal
Menyediakan  berbaga  kegiatan
pembelgjaran untuk

mengaktualisasikan potensi peserta

didik, termasuk kreativitasnya

Berkomunikasi secara

efektif, empatik, dan

Memahami berbagai strategi

berkomunikasi yang efektif, empati,
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santun dengan peserta

didik

dan santun, secara lisan, tulisan,
dan/atau bentuk lain

Berkomunikasi secara efektif, empati,
dan santun dengan peserta didik
dengan bahasa yang khas dalam
interaksi  kegiatan/permainan  yang
mendidik yang terbangun secara
siklikal dari (a) penyigpan kondisi
psikologis peserta didik untuk ambil
bagian dalam permainan melaui
bujukan dan contoh, (b) gakan
kepada peserta didik untuk ambil
bagian, (c) respons peserta didik
terhadap gjakan guru, (d) reaksi guru
terhadap respons peserta didik, dan

seterusnya

Menyelenggarakan
penilaian dan evauas

proses dan hasil belgjar

. Memahami prinsip-prinsip penilaian

. Menentukan aspek-aspek proses dan

dan evaluasi proses dan hasil belgar
sesua dengan karakteristik mata

pelgjaran yang diampu

hasil belgjar yang penting untuk

dinilai dan dievaluasi sesua dengan
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. Menentukan prosedur penilaian dan

karakteristik mata pelgjaran yang

diampu

evaluasi proses dan hasil belgjar

9 | Memanfaatkan hasil | 1. Menggunakan informasi hasi|
penilaian dan evauas penilaian dan evaluas  untuk
untuk kepentingan menetukan ketuntasan belgjar
pembelgjaran . Menggunakan informasi hasil

penilaian dan evaluas  untuk
merancang program remedial dan
pengayaan

. Mengkomunikasikan hasil penilaian
dan evaluas kepada pemangku
kepentingan

. Memanfaatkan  informasi hasil
penilaian dan evaluas pembelgaran
untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran

10 | Melakukan tindakan | 1. Meakukan refleks terhadap
reflektif untuk pembelgjaran yang telah dilaksanakan
peningkatan kualitas | 2. Memanfaatkan hasil refleks untuk
pembelgaran perbaikan dan pengembangan

pembelgaran dalam mata pelgaran
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yang diampu

3. Méakukan penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran dalam mata pelgaran

yang diampu

Sumber Data: PERMENDIKNAS No. 16 Tahun 2007

Sedangkan kemampuan profesional yang harus dimiliki guru

dalam proses belajar mengajar meliputi:

a. menguasai bahan atau materi pelgjaran

b.

C.

mengelola program belgjar mengajar

mengelola kelas

menggunakan media sumber

menguasal |andasan-landasan kependidikan

mengelolainteraksi belajar mengjar

menilai prestas siswa untuk kepentingan pengajaran

mengenal fungs dan program pelayanan bimbingan dan
penyuluhan

mengena dan menjalankan administrasi sekolah

memahami  prinsip-prinsip dan mentafsirkan  hasil-hasil

penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran®

2 Cece Wijaya, A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994). hal. 25-30
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Keberadaan guru tidak hanya sekedar berkewajiban
menyampaikan materi (transfer of knowledge) kepada siswa dari aspek

knowledge sgja, tetapi juga harus dapat menjadi teladan bagi siswanya.

F. Metode Penelitian
Agar dalam suatu penelitian mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan, maka diperlukan cara-cara yang sesuai dengan jenis data yang ada
dengan metode-metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang
mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan
gambaran-gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit
sosial tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu metode
analisa data yang menentukan, menafsirkan, serta mengklasifikasikan data-
data atau informas tentang upaya kepala sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAl dalam proses belgjar mengajar di
SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta.
2. Metode Penentu Subyek
Daam pendlitian ini yang menjadi subyek utama dan subyek
pendukung adal ah:
a) Kepala Sekolah dan Guru PAI adalah subyek utama

b) Karyawan adalah subyek pendukung
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c) Siswa
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut:
a Metode wawancara atau interview
Wawancaral interview adalah metode pengumpulan data dengan

cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian®’. Wawancara adalah proses tanya
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang
atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung keterangan-
keterangan atau informasi lainnya. Pada penelitian ini penulis mengadakan
wawancara dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam,
karyawvan dan siswa. Manfaat menggunakan metode ini adalah untuk
memperoleh data dan mengetahui keadaan sekolah, guru dan peran kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI.

b. Metode observas

Metode observasi adalah suatu pengumpulan data yang dilakukan

dengan mengamati, baik secara langsung maupun tidak langsung serta
menggunakan pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut secara
sistematis®®. Metode ini digunakan untuk mengamati dan mengetahui

profesional guru PAl dalam mengajar baik di dalam kelas maupun di luar

2L gytrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 151
22 ibid. hal. 136
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kelas. Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang tersandar®.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengena hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku surat kabar, majaah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya®. Teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data mengenai keadaan guru, karyawan, siswa, struktur
organisas, letak geografis, sgjarah berdirinya serta keadaan sarana dan
prasaranayang dimiliki SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta.
4. Metode Analisa Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, kemudian data
tersebut diolah dan diklasifikasikan untuk kemudian dianalisis guna memudahkan
pembaca dalam memberikan interpretasi. Penelitian ini menggunakan riset
deskriptif yang bersifat eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
status fenomena®. Jenis penelitian lapangan ini adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan (field rasearch), yaitu penelitian dengan
menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya

disebut informan atau responden melalui instrument pengumpulan data seperti

Bgyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1993), hal. 191
) Ibid. hal. 202
%) Ibid. hal. 209
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angket, wawancara, observasi dan sebagainya %

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Adapun analisis data kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman, yaitu meliputi 4 komponen kegiatan, yaitu:
1. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang ada dapat berupa
dokumentasi, catatan lapangan mengena perilaku subyek penelitian dan
sebagainya. Kualitas data ditentukan oleh kualitas aat pengambilan data
atau alat ukur. Jika alat pengambilan datanya cukup valiabel dan valid,
maka datanya juga cukup reliabel dan valid.
2. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data “kasar”
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduks data
bukanlah suatu hal yang terpisahkan dari analisis, tetapi merupakan bagian
dari anilisis.
3. Penygian Data
Penygjian data disini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan
infformasi  tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan.

%Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 125



4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang
utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek
pendlitian. Proses penarikan kesmpulan didasarkan pada gabungan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu pada penyajian
data melaui informasi tersebut, penulis dapat melihat apa yang ditelitinya
dan menentukan kesimpulan yang benar mengenai obyek penelitian.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverivikasi selama penelitian berlangsung.
Pada tahapan sebelumnya verivikasi juga dilangsungkan untuk memeriksa

keabsahan data.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan para pembaca dalam menelaah skripsi yang berjudul
“Upaya Kepala Sekolah sebagai supervisor Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru PAI Dalam  Proses Belajar Mengajar di SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta™. Penulis membagi pembahasannya dalam empat
Bab, sebelum memasuki pembahasan diawali dengan halaman formalitas yang
memuat halaman judul, halaman persetujuan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar
lampiran

BAB | merupakan Bab Pendahuluan, tentang gambaran umum mengenai
is skripsi secara keseeeluruhan bab ini menguraikan beberapa pokok

permasalahan yaitu: yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
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tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB Il Kgian tentang gambaran umum SMA Muhammadiyah 4
Yogyakarta yang terdiri dari letak geografis, segarah berdirinya dan
perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta
keadaan sarana dan prasarana sekol ah.

BAB 111 Pembahasan tentang Upaya Kepala Sekolah sebagai supervisor
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAl dalam poses belgjar menggjar di
SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta. Bab ini beris tentang hasil penelitian yang
mengacu pada rumusan masalah. Yang terdiri dari jenisjenis supervis yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah, upaya serta teknik yang dipakai Kepala sekolah
sebagai supervisor, dan hasil dari upaya yang dilakukan oleh Kepala sekolah
SMA Muhammadiyah 4 yogyakarta dalam meningkatkan profesionalisme guru
PAI.

BAB IV merupakan penutup yang menjadi bab terakhir dalam skripsi ini,

yang berisikan kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan supervisi di SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta khususnya
yang berkaitan dengan usaha peningkatan profesionalisme guru PAI,
adalah kepala sekolah sudah mel aksanakanan program supervisi akademik
dan supervisi klinis. Berbagai upaya peningkatan dan pengembangan
profesional guru telah diusahakan. yaitu misalnya dalam penguasaan
materi, pemilihan metode dan media. Kepala sekolah mengobservas kelas
secara langsung, mengamati cara guru mengajar. Apakah guru sudah
menguasai materi atau belum, mengamati media dan metode yang
digunakan. Di samping itu memiliki program yang lain yaitu diadakan
diskusi, MGMP, rapat guru, melihat RPP dan silabus. Sedangkan program
supervisi klinis adalah kepala sekolah sebagai supervisor membantu dan
membina para guru yang mengalami permasalahan dalam proses belgjar
mengajar, tujuannya supaya permasalahan yang sedang dihadapi dapat
terpecahkan dan tujuan pembelgjaran dapat tercapai dengan baik
2. Upaya kepala sekolah sebagai supervisor dalam  meningkatkan
profesionalisme guru PAI dengan cara-cara sebagai berikut:
a) Mengirim guru dalam kegiatan penataran, seminar, diklat
b) Memoativasi (merangsang) dan membangkitkan semangat guru dalam

mengajar
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¢) Menyediakan fasilitas yang diberikan oleh kepala sekolah. Misalnya
pengadaan perpustakaan dengan berbagai macam buku-buku yang
lengkap
d) Menyediakan media atau alat-alat pembelagaran
€) Mengembangkan metode mengajar yang sesuai dengan kurikulum
f) Membina kerjasama yang baik dengan para guru, masyarakat dan
sekolah lain
Sedangkan Teknik-teknik yang digunakan kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI, terbagi menjadi 2 macam yaitu:
a) Teknik Individu terdiri dari:

1. Kunjungan kelas. Kunjungan kelas merupakan kegiatan yang
dilakukan Kepala Sekolah untuk mengetahui keadaan kelas secara
langsung pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Sehingga
Kepala Sekolah sebagai supervisor dapat mengetahui kebaikan
serta kelemahan yang dimiliki guru. Kunjungan kelas diadakan
setiap hari dan Kepala Sekolah telah memiliki jadwal supervisi

2. Obsarvas kelas. Observas kelas merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah sebagai supervisor untuk
mencermati Situasi atau peristiwa yang sedang berlangsung di
kelas. Observasi kelas menurut guru PAI jarang dilakukan, karena
mengingat tugas K epala Sekolah yang padat dan sibuk

3. Percakapan pribadi. Percakapan pribadi merupakan salah satu

teknik yang digunakan kepala sekolah sebagai supervisor untuk
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berkomunikasi dengan para guru secara langsung, baik

permasalahan secara pribadi maupun dalam kegiatan belgar

mengajar. Percakapan pribadi ini adalah teknik yang sering
dilakukan oleh para guru. Teknik percakapan pribadi ini terbagi
menjadi 2 macam, yaitu:

a) Percakapan formal yaitu percakapan antara kepala sekolah
dengan guru yang bersangkutan dengan terlebih dahulu
memberitahu kapan, waktu dan tempat

b) Percakapan informal yaitu percakapan antara kepala sekolah
dengan guru yang bersangkutan dengan tanpa sengaja bertemu,
tidak direncanakan dengan tidak memberitahu kapan, waktu
dan tempat

b) Teknik Kelompok meliputi:

1. Rapat guru. Rapat dewan guru dilaksanakan secara rutin setiap
semester. Di samping itu juga terdapat rapat guru khusus pelgjaran
PAI yang disebut dengan ISMUBA. Biasanya rapat ISMUBA
dilaksanakan setiap 1 bulan sekali

2. Lokakarya. Lokakarya merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan  kerjasama, yang membahas mengena
permasal ahan-permasalahan atau dapat menambah wawasan guru
untuk meningkatkan kualitas profesionalisme guru

3. Hasil yang dicapai dalam upaya kepala sekolah sebagai supervisor dalam

meningkatkan profesionalisme guru PAl adalah kepala sekolah
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mempunyai  program supervisi akademik yang berkaiain dengan
pembelgaran dan juga sudah melaksanakn program dari supervisi klinis
yaitu membantu guru PAI yang mengalami kesulitan dalam pembelgjaran.
di sampingg itu penulis melakukan observasi kelas, melihat data nilai
kelas dan menginterview beberapa siswa. Hasil observas kelas yang
dilakukan oleh penulis adalah terdapat beberapa guru PAI yang belum
profesional dalam mengagar. Misal: metode yang digunakan tidak sesuai
dengan materi yang digjarkan, kurangnya media pembelgjaran dan terdapat
beberapa guru yang belum dapat mengelola dengan baik. Di samping itu
beberapa siswa mengungkapkan bahwa terdapat beberapa guru cara

mengajarnya membuat bosan, jenuh dan ngantuk

B. Saran-Saran
1. Bagi Kepala Sekolah

a) Diharapkan kepaa sekolah meningkatkan pemberdayagunaan sumber
daya manusia yang ada secara terus menerus serta pemanfaatan
penunjang belgjar. Seperti perpustakaan, media serta fasilitas
penunjang lainnya untuk lebih optimal.

b) Kepala sekolah hendaknya menambah media pembelgaran. Sehingga
guru khususnya PAIl dapat mengembangkan metode dan strategi
pembelajaran dan proses belajar mengajar menjadi lancar dan tujuan

pendidikan dapat tercapai
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2. Bagi Guru

a) Para guru dapat meningkatkan profesionalismenya dengan
menganggap bahwa mengajar adalah tugas dan tanggungjawab, bukan
hanya sekedar kewajiban dalam menyampaikan materi pelgjaran sgja.

b) Para guru memberi dorongan dan motivasi kepada para peserta didik,
meningkatkan prestasi belgjar serta menciptakan komunikasi yang
harmonis dengan kepala sekolah, sesama guru, siswa serta seluruh staf
yang ada di lingkungan sekolah.

¢) Para guru lebih cermat daam memilih metode serta media
pembelgjaran yang bervariasi. Supaya peserta didik tidak merasa jenuh
dan bosan pada waktu kegiatan belgjar mengajar berlangsung dan
diperlukan kreatifitas guru dalam memilih metode dan strategi

pembel gjaran yang akan digunakan

C. Kata Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa, skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu saran dan kritik dari berbagai pihak selalu penulis
harapkan demi perbaikan selanjutnya.

Akhirnya penulis harapkan semoga karya sederhana ini dapat memberikan

manfaat khususnya bagi penulis dan pembaca lainnya.
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